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PERANCANGAN PRODUK

ISLAM
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Harga jual di pasaran : 3-5150 - $200 /metrik ton
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Natrium sulfat

Rumus Molekul : NazSOq

Berat Molekul : 142,04 g/mol

rgagual di pasaran

2.2 p@asi Bahan bak

BN 162ET

Rumus molekul : (NH4)2 S04
Berat molekul : 132,14 g/mol
Kenampakan : Kristal abu-abu kecoklatan

Titik Lebur :235°C



Titik leleh 1513 °C
Densitas 1,77 g/cm3
Sifat : tidak mudah terbakar

L ASLAM™

S04 =0.1%

am air

2 nmolekul

olekul

bubuk putih

VIS BNOGN\

Kemurnian :99,78%
Impuritas (air) : Natrium Sulfat = 0,14%
Yang tidak larut dalam air = 0,8%

Kelarutan - larut dalam air dan gliserol

Harga : Rp 2.000,- /kg
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2.3 Pengendalian Kualitas
Pengendalian kualitas (Quality Control) pada pabrik amonium klorida ini
meliputi pengendalian kualitas bahan baku, pengendalian kualitas proses dan
r . Bengendalian kualitas ini dimaksudkan agar produk
ipereleh sesuai d%n ua il&utMr yanﬁla ditetapkan dan
Qnyimpangan kualitas
<l

pengendaliaafkUalitas ')

dihindari dengan

duk. Penyimpangan %

ahan baku atau ¢di laboratorium

sesuai ste i ; : i miliki

o&i (amonium Klorid
emuraan, analisa war

kualitas kebutuhan

proses alisa densitas,
analisa

ginkan produk

‘.i produksi yang
efisien. Penyimpangan kualitas dapat .terjadi karena mutu bahan baku tidak baik,
kesalahan operasi dan kerusakan alat. Penyimpangan dapat diketahui dari hasil
monitoring atau analisis di laboratorium pemeriksaan. Jika setelah dianalisa ternyata

tidak sesuai, maka ada kemungkinan besar bahan baku tersebut akan dikembalikan
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kepada supplier, lalu segera mencari bahan baku yang sesuai dengan standar pada

proses yang dipakai.

engenIaI' r!ses Pﬁksr‘ 1
dalian produksi dilakukan untuk menjaga kuﬂs produk yang akan

gendalian dilakukan p ari bahan baku
iputi pengawasa adap mutu bahan
n produk penunjang mutu proses.

da n nalisis i laboratorium

kukan dengan
yang menjaga

kan.

| proses. Alat

a, tekanan dan

|

"ui
meliputi lev

indikator dan level control,

temperature indicator control, pressure control, flow control.
c. Actuator digunakan untuk memanipulasi atau mengatur agar variabel proses
sama dengan variabel pengontrol. Alat yang digunakan automatic control

valve dan manual hand valve.
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Dengan menggunakan alat pengendali tersebut, digunakan aliran sistem control seperti:

a. Aliran pneumatis (aliran udara tekan) digunakan untuk valve dari controller

t'icgral Iistria diw untuk u dari sensor ke
Wller. _ .- /
iran mekanik (aliran ge

igunakan untuk flow
ensor ke contro

ke actuator.

elec

an/perpindahan level)

se ros susnya produk

dihasilkan sesuai ketentuan yang ditetapkan baik kemurnian, kadar impuritas, densitas,

viskositas, dan spesific gravity.



